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RINGKASAN 

 

Yustinus Yoskartino Bl Derosari. 2015330119. Respon pertumbuhan  dan produksi 

dari  stek  kentang hitam (Plectranthus rotundifolius) terhadap pemupukan kompos 

sampah kota.  Pembimbing utama: Sri Umi Lestari Pembimbing pendamping: Astri 

Sumiati 

Kentang hitam (Plectranthus rotundifolius) merupakan tanaman pangan 

potensial sebagai sumber pangan pilihan, namun pengembangannya secara lokal 

belum digarap secara serius. Pengembangan tanaman ini masih bersifat sampingan 

dan didirikan di pekarangan atau di lahan yang sudah tidak terpakai. Perluasan 

bahan di tanah harus dimungkinkan dengan menawarkan kompos alami. Salah satu 

pupuk alam yang dapat dimanfaatkan adalah pupuk limbah metropolitan. Kotoran 

limbah metropolitan adalah salah satu kompos alami yang paling membantu untuk 

meningkatkan kualitas dan jumlah kreasi, mengurangi kontaminasi ekologis, dan 

lebih jauh mengembangkan kualitas lahan dengan cara yang mendukung. Penelitian 

ini diharapkan dapat memutuskan dampak pemupukan limbah sipil terhadap 

perkembangan tanaman kentang dan menentukan porsi yang tepat untuk perluasan 

pengembangan tanaman kentang hitam. 

Teknik yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

8 obat dan 3 ulangan dengan setiap unit berisi 3 contoh sehingga jumlah tanaman 

lengkap adalah 72 tanaman. Pelaksanaan eksplorasi ini dilakukan dalam beberapa 

tahapan, mulai dari persiapan pembuatan media, penanaman, pemeliharaan, dalam 

mendukung ada beberapa tahapan yang berbeda seperti penyiraman, penyiangan, 

pengendalian serangga dan persiapan, kemudian yang terakhir adalah 

pengumpulan. Batas yang diperhatikan adalah tinggi tanaman, daun, tinggi tanaman 

(cm), jumlah tunas, jumlah umbi, beban basah tanaman (gram), beban kering 

tanaman (gram), berat umbi (gram), berat umbi kering (gram). ), mengumpulkan 

file , Persentase Berat Kering Umbi dan Persentase Berat Kering Kuningan. 

Pengujian informasi menggunakan investigasi perbedaan (ANOVA) dan jika 

terjadi dampak yang luar biasa, dilanjutkan dengan pengujian tambahan untuk 

tingkat BNT 5% dan uji Koefisien Keanekaragaman (KK).. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang sangat mempengaruhi jumlah 

cabang pada umur 6 tahun dan 12 HST, jumlah umbi dan bobot baru umbi kentang 

hitam. Mengingat faktor-faktor yang membuat perbedaan besar, dapat dikatakan 

bahwa pemberian pupuk kandang dengan porsi 60 ton/ha dapat meningkatkan 

jumlah cabang, jumlah umbi, dan bobot baru tanaman kentang hitam. 

Kata Kunci: Kentang Hitam, Kompos Sampah Kota, Steg 

  



 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kentang hitam (Plectranthus rotundifolius) merupakan tanaman pangan 

potensial sebagai sumber pangan pilihan, namun pengembangannya secara lokal 

belum ditangani secara serius. Pengembangan pabrik ini masih bersifat paruh waktu 

dan didirikan di pekarangan atau di lahan yang sudah tidak terpakai. Kentang kleci 

merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat mengisi dengan baik di rawa-rawa. 

Kentang hitam merupakan tanaman pangan yang memiliki kandungan 

karbohidrat tinggi, terutama pati. Tanaman ubi jalar gelap dapat tumbuh pada 

ketinggian 40-1300 m dan menyukai tanah bebas dan di sekitar tanah yang tergerus 

(Silalahi, 2009). Kentang gelap menjadi lunak terhadap suhu panas, dan dapat 

melahirkan dengan baik di daerah dengan curah hujan 2500 - 3300 mm setiap tahun. 

Tanaman kentang gelap mengisi dengan baik di tanah dengan pH 4,9 - 5,7 (Silalahi, 

2009). 

Jenis kentang ini memiliki perlindungan yang lebih baik dari iritasi dan 

penyakit daripada kentang yang diisi di negara-negara yang baik. Selain sebagai 

sumber pati, hasil penelitian menunjukkan bahwa umbi ubi hitam mengandung 

asam triterpen antiproliferatif sebagai asam ursolat (UA) dan korosif oleanolat 

(OA), dan sebagian besar terlacak di kulit. Zat tersebut dapat menekan duplikasi sel 

pertumbuhan ganas. Produksi kentang hitam di Indonesia masih rendah, sehingga 

perlu dikembangkan secara umum. Oleh karena itu, ubi jalar hitam dapat digunakan 

sebagai bahan makanan pengganti. 

Pengembangan kentang hitam di Indonesia belum berkembang secara 

sungguh-sungguh. Salah satu penyebabnya adalah inovasi pembangunan yang 

belum tumbuh secara ideal. Cenderung terlihat masih belum banyak peternak yang 

mengembangkan dan mendirikannya di lahan yang tidak terpakai tanpa sedikit 

inovasi pengembangan tanaman. Keterbatasan aksesibilitas bahan pembentuk nilai 

juga menjadi alasan kurangnya pengembangan pabrik ini. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ubi adalah melalui peningkatan 

budaya khusus. Salah satu prosedur pengembangan yang diselesaikan adalah 

melalui pengawasan pendirian media dengan perluasan bahan alam dan 

pengobatan. 

Perluasan bahan di tanah harus dimungkinkan dengan menawarkan pupuk 

alami. Keuntungan menambahkan kompos ke tanah adalah tidak benar dalam 

kandungan suplemennya, namun juga memainkan peran berbeda untuk bekerja 

pada kondisi desain, sirkulasi udara, batas menahan air tanah, mempengaruhi atau 

mengatur kondisi suhu tanah dan memberikan zat terbaru yang dapat membantu 

membangun pembangunan. (Purnomo dkk., 2002). Struktur tanah yang keras 

menyebabkan akar dan 

umbi kentang hitam tidak tumbuh dengan baik. Kurangnya sirkulasi udara 

menyebabkan serangan oleh bentuk kehidupan yang mengganggu tanaman (Pitojo, 

2003). 

Salah satu pupuk alam yang dapat dimanfaatkan adalah pupuk limbah 

metropolitan. Kotoran limbah metropolitan adalah salah satu kompos alami yang 

paling berharga untuk bekerja pada kualitas dan jumlah penciptaan, mengurangi 



 

 

 

 

kontaminasi ekologi dan lebih mengembangkan kualitas lahan dengan cara yang 

wajar. Pemanfaatan kotoran ternak metropolitan dalam jangka panjang dapat 

menurunkan efisiensi lahan dan dapat menghambat lahan serta berperan penting 

dalam pengerjaan fisik, senyawa, tanah alami dan iklim (Risnandar, 2018). Kotoran 

limbah sipil berperan, misalnya, mengembangkan lebih lanjut struktur tanah yang 

awalnya kuat menjadi lebih bebas, memperluas retensi udara oleh kotoran, 

memperluas pergerakan mikroba tanah, menghambat perkembangan/serangan 

penyakit tanaman, dan memiliki pilihan untuk lebih mengembangkan pH tanah 

korosif. 

Novalina (2007), menunjukkan bahwa 10 ton/hektar pupuk limbah sipil 

dapat meningkatkan perkembangan dan hasil tanaman jagung yang dikembangkan 

di tanah regosol dan Sandrawati et al., (2007) menyatakan bahwa efisiensi normal 

jagung manis paling tinggi (Zea mays Saccarata Sturt) ) ) sampai pada sebagian 15 

ton/hektar sampah metropolitan di Kabupaten Sumedang. Pradana dan Retno 

(2018) menunjukkan bahwa dengan memasukkan 20 ton/ha pupuk kandang limbah 

metropolitan mempengaruhi perkembangan dan penciptaan tanaman kentang..  

1.2 Rumusan masalah  

Rumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

bagaimana dampak pemberian pupuk kandang terhadap perkembangan tanaman 

Kentang hitam? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Dilihat dari definisi masalah yang diambil, motivasi yang melatarbelakangi 

penelitian ini adalah untuk memutuskan dampak pemberian pupuk kandang 

terhadap perkembangan vegetatif stek kentang hitam.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan data tentang pekerjaan pemanfaatan kotoran ternak dan pengukuran 

perkembangan vegetatif kentang hitam. 

2. Memberikan data pemanfaatan kotoran ternak dan porsi yang memberikan 

perkembangan vegetatif kentang hitam terbaik. 

3. Sebagai bahan data bagi yang kekurangan tentang perkembangan tanaman 

kentang hitam. 

1.5 Hipotesis 

Spekulasi dalam penelitian ini adalah kemungkinan dampak pemberian 

pupuk limbah sipil dengan porsi 20 ton/ha terhadap perkembangan kuantitas 

cabang, dan kuantitas umbi dari stek ubi jalar. 
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